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Abstrak: 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui analisis berpikir kreatif siswa terhadap konsep soal cerita 

pada materi pecahan ditinjau dari kemampuan matematika siswa kelas 3 SDIT Al-Ihsan Sepulu 

Bangkalan. Penelitian ini dilaksanakan di SDIT Al-Ihsan Sepulu Bangkalan. Objek dari penelitian ini 

adalah 13 orang siswa kelas 3 di sekolah tersebut. Jenis penelitian ini termasuk penelitian kualitatif deskriptif. 

Subjek penelitian yang dipilih oleh peneliti adalah 3 siswa berjenis kelamin yang sama (perempuan) dan 

kemampuan matematika yang berbeda. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kemampuan 

berpikir kreatif siswa berkemampuan matematuka tinggi, sedang dan rendah berdasarkan indikator 

kemampuan berpikir kreatif. Adapun indikator yang digunakan dalam penelitian ini adalah indikator 

kemampuan berpikir kreatif diantaranya ada 4 yaitu kelancaran, keluwesan, keaslian, dan kerincian dalam 

mengelola dan menyelesaikan masalah pada soal cerita pada materi pecahan. Dari hasil penelitian yang 

diberikan dapat dikategorikan siswa berkemampuan tinggi mendapatkan nilai 80, siswa berkemampuan sedang 

mendapatkan nilai 66 dan siswa berkemampuan rendah mendapatkan nilai 45. Hal ini menunjukkan bahwa 

kemampuan matematika siswa berkemampuan tinggi dapat menyelesaikan masalah soal cerita pada materi 

pecahan dan menerapkan indikator kemampuan berpikir kreatif dengan baik dan sempurna, sedangkan siswa 

berkemampuan sedang dan rendah tidak dapat menerapkan indikator kemampuan berpikir kreatif dengan 

sempurna.  
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Abstract: 

The purpose of this study was to find out the analysis of students' creative thinking on the concept of word 

problems on fractional material in terms of the math abilities of grade 3 students at SDIT Al-Ihsan Sepulu 

Bangkalan. This research was conducted at SDIT Al-Ihsan Sepulu Bangkalan. The objects of this research 

were 13 grade 3 students at the school. This type of research includes descriptive qualitative research. The 

research subjects chosen by the researcher were 3 students of the same sex (female) and with different 

mathematical abilities. The purpose of this study was to describe the creative thinking abilities of students 

with high, medium and low mathematical abilities based on indicators of creative thinking ability. The 

indicators used in this study are indicators of the ability to think creatively, of which there are 4, namely 

fluency, flexibility, originality, and detail in managing and solving problems in word problems in fractional 

material. From the results of the research given, it can be categorized as high-ability students getting a score 

of 80, medium-ability students getting a score of 66 and low-ability students getting a score of 45. This 

shows that the mathematical ability of high-ability students can solve word problems on fraction material 

and apply indicators of thinking ability creative well and perfectly, while students with moderate and low 

abilities cannot apply indicators of creative thinking ability perfectly. 
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PENDAHULUAN  

 

endidikan merupakan hal yang sangat 

penting dan dibutuhkan di dalam 

negara. Menghadapi era globalisasi 

yang diiringi delngan perkembangan 

IPTEK yang semakin maju sangat pesat, 

seseorang dituntut untuk mampu 

memanfaatkan informasi dengan baik dan 

cermat. Untuk menguasai dan menciptakan 

teknologi di masa depan diperlukan 

penguasaan matematika yang kuat dimulai 

sejak usia dini. Karena hampir semua kegiatan 

manusia terutama yang berkaitan dengan 

pengetahuan yang melibatkan matematika 

seperti dibidang ekonomi, sosial, budaya dan 

bahkan di dunia kedokteran. Menurut 

Ruseffendi (dalam Dewi, 2017:4) matematika 

merupakan ratunya ilmu, maksudnya bahwa 

matematika itu tidak bergantung pada bidang 

studi yang lain dan dapat dipahami dengan 

tepat serta harus menggunakan simbol dan 

istilah yang telah disepakati bersama. 

Matematika merupakan ilmu universal yang 

berguna bagi kehidupan manusia dan juga 

mendasari perkembangan teknologi modern, 

serta mempunyai peran penting dalam 

berbagai disiplin dan menunjukkan daya fikir 

manusia. Mata pelajaran matematika perlu 

diberikan kepada semua peserta didik mulai 

dari sekolah dasar, untuk membekali peserta 

didik dengan kemampuan berpikir logis, 

analitis, sistematis, kritis, inovatif dan kreatif, 

serta kemampuan bekerjasama. Kompetensi 

tersebut diperlukan agar peserta didik dapat 

memiliki kemampuan memperoleh, 

mengelolah, dan memanfaatkan informasi 

untuk hidup lebih baik pada keadaan yang 

selalu berubah, tidak pasti, dan sangat 

kompetetif. Dalam melaksanakan 

pembelajaran matematika, diharapkan bahwa 

peserta didik harus dapat merasakan kegunaan 

belajar matematika. 

Gatot muhsetyo (2007) menjelaskan 

bahwa pembelajaran Matematika adalah 

proses pemberian pengalaman belajar kepada 

peserta didik melalui serangkaian kegiatan 

yang terencana, sehingga peserta didik 

memperoleh kompetensi tentang bahan 

matematika yang akan dipelajari. Tujuan 

utama pembelajaran matematika adalah 

pemecahan masalah, sehingga proses 

pemecahan masalah menjadi bagian penting 

dalam pembelajaran. Hal ini sesuai dengan 

salah satu tujuan mempelajari matematika 

menurut Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 

yaitu agar Peserta didik memiliki kemampuan 

memecahkan masalah (Depdiknas, 2006: 346). 

Cara berfikir manusia dibagi ke dalam 

beberapa kelompok, yaitu: berfikir vertikal, 

lateral, kritis, analitis, strategis, berfikir 

tentang hasil, dan berfikir kreatif (Depoter dan 

Hemacki, 1991: 296). Kemampuan berpikir 

dianggap sebagai kemampuan seseorang 

dalam menyelesaikan suatu masalah dengan 

menggunakan pikiran dan nalarnya. 

Kemampuan berpikir dalam matematika dapat 

dikelompokkan dalam kelompok kemampuan 

berpikir yang tinggi, sedang dan rendah, oleh 

karena itu lebih ditekankan pada konsep dan 

prosesnya, yakni proses berpikir dasar, 

berpikir kritis, serta berpikir kreatif. 

Berpikir kreatif sendiri adalah suatu daya 

untuk memanifestasikan ataupun 

menumbuhkan hal -hal yang baru, dengan kata 

lain sesuatu yang tidak sama yang bersifat unik 

melalui gagasan-gagasan yang 

dimanifestasikan dari mayoritas orang. Selain 

itu kemampuan berpikir kreatif pun ialah 

wujud berpikir yang dapat memunculkan 

pengetahuan baru, metode baru, serta jalan 

baru saat memahami sesuatu tersebut. 

Marliani, N. (dalam Nelpita Ulandari, dkk. 

P 
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2019. Hlm, 228). Indikator kemampuan 

berpikir kreatif menurut Munandar (dalam 

Maulana: 2011) (dalam buku prosiding 

seminar nasional pendidikan 9 dasar 

membedah anatomi kurikulum 2013 untuk 

membangun masa depan pendidikan yang 

lebih baik oleh Nurdinah Hanifah, J. Julia: 

257) meliputi kelancaran, keluwesan, keaslian 

dan kerincian. 

Ghufron dan Rini (2014: 101) 

melngelmukakan bahwa kelmampuan berfikir 

kreatif memiliki pe lranan dan pe lngaruh yang 

sangat pelnting dalam ke lhidupan karelna 

krelatifitas melrupakan sumbe lr kelkuatan 

sumbelr daya manusia yang handal untuk 

melnggelrakan kelmajuan manusia dalam bidang 

kelmampuan, krelatifitas, telkno llolgi selrta dalam 

bidang usaha manusia. Ke lmampuan belrfikir 

krelatif dipelrlukan untuk melngelmbangkan diri 

manusia dalam melmelcahkan masalah-masalah 

yang dihadapi dalam ke lhidupan selhari-hari. 

Tanpa kelmampuan belrfikir krelatif, selselolrang 

tidak akan me lnelmukan jawaban atau so llusi 

atas pelrmasalahannya selhingga dimungkinkan 

tidak akan pelrnah telrjadi kelmajuan dan 

pelrkelmbangan dalam hidupnya. Ke ltika 

kelmampuan belrfikir belrkelmbang disitulah 

akan telrcipta suatu gagasan (ide l). Siswa yang 

melmiliki kelmampuan belrfikir krelatif tinggi 

celndelrung akan me lrasa dirinya te lrtantang dan 

telrtarik untuk melnye llelsaikan pelrmasalahan 

dalam pro lsels bellajar. 

Kemampuan berpikir kreatif sangat 

diperlukan dalam menyelesaikan masalah 

matematika dengan cara merumuskan, 

menafsirkan, dan menyelesaikan masalah. 

Kemampuan berpikir kreatif dipengaruhi oleh 

faktor internal dan eksternal. Faktor internal 

berasal dari dorongan dan motivasi yang 

dimiliki oleh individu, sedangkan faktor 

eksternal dipengaruhi oleh lingkungan belajar 

siswa. Salah satu pembelajaran yang menuntun 

siswa untuk berpikir kreatif adalah pelajaran 

matematika. 

Dalam menyelesaikan masalah dalam 

pembelajaran matematika, jelas di butuhkan 

kemampuan matematika yang cukup dan 

kreatifitas tinggi. Keltelrtarikan untuk 

melnye llelsaikan pelrmasalahan te lrselbut 

melnye lbabkan munculnya rasa ingin tahu yang 

belsar. Rasa ingin tahu yang be lsar telrselbut, 

bukan bellajar selkeldar me lngeltahui namun 

melngelksplolrasi guna melngeltahui lelbih lanjut 

selhingga dapat me lmbelri makna atas apa yang 

dipelrollelh dalam prolsels bellajar yang tellah 

dilakukan. Rasa ingin tahu yang be lsar pada 

siswa dapat me lmbelri rangsangan dan 

do lrolngan untuk siswa le lbih te lrtarik dan 

belrpartisipasi dalam kelgiatan pelmbellajaran 

yang me lmbangun pelngeltahuan dan me llatih 

kelahlian (skill). Hal ini sangat se lsuai delngan 

pelndapat Sto lnels (1984: 42) yang me lnyatakan 

bahwa rasa ingin tahu yang te lrdapat pada diri 

selselolrang dapat melnjadi pelnguat selhingga 

melmacu selselolrang untuk me lngelksplolrasi 

pelngeltahuan dari lingkungannya.  

Kemampuan matematika merupakan 

kemampuan dari individu berupa kecakapan 

atau kesanggupan yang berkaitan dengan ilmu 

pengetahuan dan keterampilan. Kemampuan 

matematika terdiri dari penalaran matematika, 

pemahaman konsep matematika, komunikasi 

matematika dan berpikir kreatif. 

Pelrkelmbangan ke lmampuan 

matematika siswa tidak te lrlelpas dari prolsels 

pelmbellajaran yang dapat me lngelmbangkan 

keltelrampilan atau kelmampuan belrfikir kreatif 

siswa. Badan Standar Nasio lnal Pelndidikan 

(2006: 145) me lngungkapkan bahwa untuk 

melmbelkali siswa agar me lmiliki ke lmampuan 

belrfikir lo lgis, analitis, sistelmatis, kritis, krelatif 

dan melmbuat kelputusan dan me lmelcahkan 

masalah. Untuk melncapai tujuan pe lmbellajaran 

matelmatika, siswa dapat be lrlatih 
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melnye llelsaikan masalah dalam be lntuk so lal. 

Dalam pelmbellajaran matelmatika, siswa dapat 

belrlatih melnggunakan me ltoldel solal yang 

disajikan dalam belntuk solal celrita dalam celrita 

pelndelk. Celrita yang diungkapkan be lrupa 

masalah dalam kelhidupan se lhari-hari. 

Raharjol dan Astuti (2011: 8) 

melngatakan bahwa so lal celrita yang te lrdapat 

dalam meltelmatika melrupakan pelrsolalan-

pelrsolalan yang telrkait delngan pelrmasalahan 

yang ada dike lhidupan selhari-hari yang dapat 

dicari pelnye llelsaian delngan melnggunakan 

kalimat matelmatika. Pelnye llelsaian so lal celrita 

ini tidak hanya me lmpelrhatikan jawaban akhir 

pelrhitungan, akan teltapi pro lsels pelnye llelsian 

harus juga dipelrhatikan. Siswa diharapkan 

melnye llelsaikan suatu so lal celrita mellalui suatu 

prolsels tahap delmi tahap selhingga te lrlihat alur 

belrpikirnya. Dalam prolsels me lnelmukan dan 

melmpelrollelh kolmpeltelnsi telntang pelmbellajaran 

matelmatika telrselbut siswa harus dapat 

melnguasai ko lnselp-kolnselp matelri, selpelrti so lal 

celrita salah satunya pada mate lri pelcahan. 

Selcara telolris pelcahan melrupakan to lpik yang 

lelbih sulit dibandingkan delngan bilangan bulat 

(Mark, 1988). 

Pecahan merupakan salah satu kajian 

inti dari materi matematika sekolah dasar, 

materi ini mempelajari dasar dari pecahan agar 

peserta didik mudah untuk memahami materi 

pecahan untuk tingkat lanjut. Pembahasan 

pada materi pecahan menitik beratkan pada 

pengajaran hitung dasar seperti penjumlahan, 

pengurangan, perkalian dan pembagian baik 

untuk pecahan sederhana maupun campuran. 

Pada materi pecahan di sekolah dasar, konsep 

pecahan merupakan konsep yang penting 

untuk dipahami dan dikuasai peserta didik. 

Pembelajaran secara singkat berdampak pada 

peserta didik karena sulit untuk memahami dan 

menguasai materi pecahan. Karena dalam 

mempelajari konsep pecahan sangat 

memungkinkan terjadinya kesalah pahaman 

suatu konsep dengan konsep-konsep yang lain. 

Selain materi pecahan yang dianggap siswa 

sangatlah rumit ketidakberhasilan siswa 

disebabkan karena kurang memiliki 

kemampuan dasar berhitung yang baik. 

Pembelajaran matematika dikelas 3 SDIT 

Al-Ihsan Sepulu Bangkalan masih didominasi 

oleh guru. Guru menyampaikan materi dengan 

metodel ceramah. Pada akhir penyampaian 

materi, guru memberikan beberapa pertanyaan 

kepada siswa tentang kepahaman siswa, 

sebagian besar siswa tidak menjawab atau 

bertanya. Guru memberikan kesempatan siswa 

untuk bertanya namun tidak ada yang bertanya 

(diam). Pada akhir pembelajaran guru 

memberikan beberapa soal latihan kepada 

siswa dan siswa diminta mengerjakannya 

dengan baik dan benar. 

Belrdasarkan hasil pelngamatan pada tugas 

yang dibelrikan selbellumnya, hasil be llajar siswa 

pada mata pellajaran matelmatika delngan matelri 

pelcahan dan o lpelrasinya yaitu, dari 13 siswa 

telrdapat 5 siswa me lndapatkan nilai > 65, 

seldangkan 5 siswa <55. Dapat disimpulkan 

bahwa hanya 20% siswa me lncapai nilai KKM 

dan 80% bellum melncapai KKM. 

Belrdasarkan kolndisi riil dikellas 3 SDIT 

Al-Ihsan Selpulu Bangkalan dipe lrlukan 

pelnelrapan pelmbellajaran yang te lpat selbagai 

prolsels pelmbellajaran mate lmatika. Salah satu 

pelmbellajaran matelmatika yang me lmacu pada 

matelmatisasi pelngalaman selhari-hari dan 

melnelrapkan matelmatika dalam kelhidupan 

selhari-hari. Dalam hal ini dapat di be lntuk 

belbelrapa kellolmpo lk bellajar, untuk me lngeltahui 

kelmampuan belrfikir kreatif siswa dilihat dari 

kelmampuan matematika tingkat tinggi, 

seldang, dan relndah. 
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METODE PENELITIAN  

Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. 

Penelitian ini digunakan untuk mengetahui 

analisis berpikir kreatif siswa terhadap konsep 

soal cerita pada materi pecahan ditinjau dari 

kemampuan matematika siswa. Subjek pada 

penelitian ini yaitu siswa kelas 3 SDIT Al-

Ihsan Sepulu Bangkalan yang berjumlah 13 

orang siswa. Subjek dalam penelitian ini 

diambil dari siswa di kelas 3 SDIT Al-Ihsan 

Sepulu Bangkalan, dengan alasan: (1) siswa ini 

berada pada tingkat menengah kebawah, 

sehingga kurang mampu berpikir untuk 

menyelesaikan masalah pada so lal cerita, (2) 

karena telah melewati jenjang sekolah dasar, 

siswa mempunyai cukup pengetahuan dan 

pengalaman tentang matematika sebelumnya. 

Pemilihan Subjek dilakukan dengan cara 

memberi tes kemampuan matematika yang 

sesuai dengan siswa berkemampuan tinggi, 

sedang, dan rendah, mengenai so lal cerita 

dengan materi pecahan kepada satu kelas, 

selanjutnya dipilih subjek yang sesuai dengan 

kriteria pemilihan subjek. 

Instrumeln yang digunakan pada 

pelnellitian ini yaitu So lal te ls kelmampuan 

matelmatika melnggunakan so lal–solal SD tahun 

2015 yang te lrdiri dari 10 so lal uraian. So lal 

uraian ini diadaptasi dari so lal SD 2015 yang 

belrbelntuk pilihan ganda. Tujuan pe lnelliti 

melngubah so lal pilihan ganda melnjadi so lal 

uraian adalah untuk me lnghindari kelrja sama 

antar murid dalam me lngelrjakan so lal tels 

kelmampuan matelmatika se lhingga dapat 

dikeltahui siswa yang be lnar-belnar bisa dan 

tidak bisa dalam me lngelrjakan masalah yang 

dibelrikan dalam tels kelmampuan matelmatika 

telrselbut. So lal tels kelmampuan matelmatika 

yang be lrjumlah 10 so lal ini belrtujuan untuk 

melngeltahui kelmampuan matelmatika siswa. 

Waktu melngelrjakan te ls kelmampuan 

matelmatika ini adalah 30 me lnit. Adapun 

pelngkatelgolrian siswa belrkelmampuan 

matelmatika tingkat tinggi, se ldang, dan relndah 

adalah selbagai belrikut: 

Tingkat 

Kemampuan 

Matematika 

Interval Nilai 

Tinggi 75 ≤ Nilai Tels < 100 

Seldang 65 ≤ Nilai Tels < 75 

Relndah 0 ≤ Nilai Tels < 65 

Untuk mellmpellrolllellh data yang bellrkaitan 

dellngan pellrtanyaan pellnelllitian, pellnellliti 

mellngumpulkan infollrmasi data te llntang 

aktivitas subje llk pada saat me llnye lllellsaikan 

masalah matellmatika. Prollsells pellngumpulan 

data dimulai dellngan pellmbellrian TPM kellpada 

subjellk. Kellmudian subje llk diminta 

melnye lllellsaikan TPM tellrsellbut, dilanjutkan 

dellngan wawancara se llcara me llndalam 

kellmudian lakukan pellngamatan. Data dari hasil 

wawancara, pellngamatan dan jawaban te llrtulis 

dari subjellk akan digunakan untuk 

mellngungkapkan kellmampuan belrpikir krelatif 

siswa dalam melnyellelsaikan so lal celrita delngan 

matelri pelcahan.  

Untuk memperoleh data yang valid dilakukan 

uji keabsahan data dengan cara tringulasi 

waktu, yaitu te llknik pemeriksaan keabsahan 

data yang dilakukan de llngan cara 

membandingkan dua data yang diperoleh dari 

sumber dan metode yang sama pada waktu 

yang berbeda. Berikut adalah proses 

pengumpulan data untuk setiap kategori yang 

dapat digambarkan seperti pada gambar 

berikut: 
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Setelah data terkumpul, selanjutnya 

dilakukan wawancara sesuai dengan Pe ldolman 

wawancara yang digunakan dalam pe lnellitian 

ini belrdasarkan tujuan yang ingin dicapai, 

yakni untuk melngukur kelmampuan belrfikir 

krelatif siswa dalam me lnye llelsaikan so lal celrita 

pada matelri pelcahan delngan me lnggunakan 

TPM. Peldolman wawancara ini be lrfungsi 

hanya se lbagai pelmandu dan dapat be lrubah 

selsuai delngan kolndisi saat pe llaksaanaan 

wawancara, maka pe ldolman wawancara ini 

tidak pelrlu divalidasi namun se lbellum 

digunakan te llah diselsuaikan o llelh pakar dan 

praktisi yang ahli dalam me lngelmbangkan 

instumeln pelnellitian. Ollelh karelna itu, peldolman 

wawancara yang disusun be lrsifat flelksibell atau 

tidak baku, se lhingga dapat belrubah selsuai 

delngan kolndisi pada saat pellaksanaan 

wawancara. 

 Analisis data dilakukan mulai pe lngumpulan 

data dilapangan dan be lrakhir pada waktu 

pelnyusunan lapolran pelnellitian, yakni se llama 

dan seltellah pelngumpulan data. Analisis data 

pada saat pelngumpumpulan data dimaksudkan 

untuk melmpelrtajam pelngamatan dan 

melmpelrdalam masalah yang dipe lrkirakan 

pelnting dan rellelvan delngan pelrmasalahan 

pelnellitian (Samsu, 2017). Melnurut Milels & 

Hubelrman dalam (Sygiyo lnol 2016: 337) 

melnye lbutkan bahwa telknik analisis data dalam 

pelnellitian kualitatif melliputi:  

1. Relduksi data 

Relduksi data dilakukan se lbagai prolsels 

sellelksi, pelmusatan, pelnye ldelrhanaan, 

pelngabstrakan dan transfolrmasi data me lntah 

hasil dari relkaman lapangan se llama kelgaitan 

pelnellitian belrlangsung. Delngan relduksi, data 

yang te lrkumpul diseldelrhanakan dan 

ditansfolrmasikan mellalui se llelksi yang keltat, 

delngan mellalui ringkasan dan uraian yang 

singkat selrta melnggollolngkan dalam situasi 

yang le lbih luas. Dalam paparan dan re lduksi 

data masing-masing subje lk diselsuaikan 

delngan tahap melnyellelsaikan masalah, yakni 

delngan tahap melmahami masalah, tahap 

melnyusun relncana pelnye llelsaian, tahap 

mellaksanakan relncana dan tahap me lmelriksa 

kelmbali. 

2. Pelnyajian data 

Pelnyajian data dilakukan delngan 

melngolrganisasikan data hasil pelngkoldelan 

dalam urutan alaminya. Urutan alami dsini 

didasarkan pada tindakan subje lk dalam 

tahapan-tahapan melnyellelsaikan masalah. 

Data-data hasil dari relduksi dio lrganisasi, 

disusun dan die lksplolrasi se lcara melndalam 

selhingga melnjadi infolramsi yang be lrmakna 

kelarah simpulan pelnellitian atau pe lngambilan 

tindakan.  

3. Pelnarikan kelsimpulan dan velrifikasi 

Melmbelrikan makna dan me lmbelrikan 

pelnjellasan telrhadap hasil pe lnyajian data 

melrupakan pelnarikan kelsimpilan. Adapun, 

kelgiatan velrifikasi dilakukan de lngan melnguji 

kelbelnaran, ko lcolcolkan dan ke lkolkolhan makna-

makna delngan mellihat kelmbali data yang ada 

delngan melminta pelndelpat dari te lman selbaya 

telrhadap makna-makna te lrselbut selrta 

diselminarkan dalam folrum nasio lnal.  
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4. Penarikan kesimpulan 

Setelah melakukan pengujian data, 

tahap selanjutnya adalah mengambil 

kesimpulan. Kesimpulan awal yang masih 

bersifat sementara jika tidak disertakan dengan 

bukti dan data yang kuat serta valid. Namun, 

jika penarikan kesimpulan sudah disertakan 

data yang kuat dan valid, maka dapat dikatakan 

kesimpulan yang kuat. 

Memberikan makna dan memberikan 

penjelasan terhadap hasil penyajian data 

merupakan penarikan kesimpulan. Adapun, 

kegiatan verifikasi dilakukan dengan menguji 

kebenaran, kecocokan dan kekokohan makna 

dengan melihat kembali data yang ada dengan 

meminta pendapat dari teman sebaya terhadap 

makna tersebut serta diseminarkan dalam 

forum. Secara garis besar berikut adalah 

analisis data dalam penelitian ini digambarkan 

dibawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN  

Selkollah Dasar Islam Telrpadu (SDIT) 

Al-Ihsan Selpulu Bangkalan me lrupakan satu-

satunya SD Swasta yang ada di Ke lcamatan 

Selpulu Kabupateln Bangkalan. SDIT Al-Ihsan 

belrada dibawah naungan Yayasan Tarbiyatus 

Shibyan Al-Ihsan yang belralamat di Jl. Raya 

Batu Kuda Dusun Sambas De lsa Kellbung 

Kelcamatan Selpulu Kabupate ln Bangkalan.  

SDIT Al-Ihsan Selpulu Bangkalan 

melmiliki 4 ruang ke llas, 1 ruang guru-guru & 

ruang o lpelrato lr selkollah, 2 ruangan kamar 

kelcil/WC, Halaman se lkollah yang cukup luas, 

dan masjid belsar yang belrada belrdampingan 

delngan selkollah. SDIT Al-Ihsan Selpulu 

Bangkalan ada 6 guru pe lngajar, diantaranya 

guru kellas 1 sampai delngan ke llas 4. Adapun 

kelgiatan rutin selhari-hari di se lkollah SDIT Al-

Ihsan Selpulu Bangkalan yaitu:  

- Seltiap hari Selnin melngadakan upacara 

belndelra melrah putih  

- Selbellum pellajaran dimulai, se lluruh 

siswa SDIT Al-Ihsan Se lpulu Bangkalan 

melngikuti kelgiatan shalat dhuha 

belrjamaah & belrdzikir. 

- Rabu pagi kelgiatan rutin o llahraga di 

halaman selkollah. 

- Jumat siang kelgiatan pramuka.  

Kellas 3 SDIT Al-Ihsan Selpulu 

Bangkalan te lrdiri dari 13 siswa yaitu 9 siswa 

laki-laki, dan 4 siswa pelrelmpuan. Melrelka 

belrasal dari pelnduduk asli Dusun Sambas Delsa 

Kellbung Selpulu Bangkalan. Ruang ke llas 3 ini 

belrdelrelt delngan kellas 4, masih me lnggunakan 

kursi dan me lja bellajar dari bahan kayu, ruang 

kellas rapi dan belrsih.  

Pemilihan subjek dilakukan pada siswa 

kelas 3 SDIT Al-Ihsan Sepulu Bangkalan pada 

tanggal 25 Juli 2023 dengan jumlah siswa 

sebanyak 13 siswa. Pemilihan subjek pada  
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 Penelitian ini berdasarkan pada 

kriteria yang sudah disebutkan pada bab 

sebelumnya. Berdasarkan tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mendeskrispsikan 

kemampuan berpikir kreatif dan kemampuan 

berpikir matelmatika pada materi pecahan 

konsep soal cerita di kelas 3 SDIT Al-Ihsan 

Sepulu Bangkalan maka yang subjek yang 

dipilih ada 3 siswa. 

Subjek tersebut adalah satu siswa 

berjenis kelamin perempuan dengan 

kemampuan matematika tinggi, satu siswa 

berjenis kelamin perempuan dengan 

kemampuan matematika sedang dan satu siswa 

berjenis kelamin perempuan dengan 

kemampuan matematika rendah. Selain itu, 

subjek yang dipilih juga memiliki kriteria lain 

yakni; subjek terpilih bersedia menjadi subjek 

yang akan menyelesaikan Tugas Penyelesaian 

Masalah (TPM) dan kemudian di wawancara, 

subjek juga bersifat komunikatif yang artinya 

dapat berkomunikasi dengan baik. Hal ini 

dikarenakan subjek penelitian yang dipilih 

berdasarkan kemampuan matematika yang 

berbeda dengan kemampuan matematika yang 

setara dan juga berjenis kelamin sama. 

Berikut adalah langkah-langkah yang 

dilakukan dalam kegiatan pemilihan subjek, 

diantaranya: 

a. Melakukan tes kelmampuan matelmatika 

pada matelri pelcahan delngan kolnselp solal 

celrita pada semua siswa kelas 3 SDIT 

Al-Ihsan Selpulu Bangkalan.  

b. Melakukan pengumpulan nilai dari hasil 

tes kelmampuan matelmatika menjadi 3 

kategori yaitu kemampuan matematika 

tinggi, sedang, dan rendah berikut ini 

hasil dari pelngumpulan nilai tels 

kemampuan matematika disertai data 

kemampuan matematika siswa. 

Bellrdasarkan pellngelllollmpo llkan nilai hasil 

tells kelmampuan matelmatika, maka dipilih 3 

siswa yang se llsuai dellngan krite llria yang te lllah 

ditellntukan untuk mellnjadi subje llk pellnelllitian. 

Subjellk tellrsellbut adalah; S6 de llngan 

kellmampuan matellmatika tinggi (ST), S5 

dellngan kellmampuan matellmatika selldang (SS), 

dan S14 dellngan kellmampuan matellmatika 

relndah (SR). Kelltiga subjellk te llrsellbut dipilih 

karellna mellmellnuhi kritellria yang te lllah 

ditelntukan belrdasarkan jelnis kellamin yang 

sama (Pelrelmpuan) dan kelmampuan belrpikir 

matelmatika yang belrbelda yang mana te llah 

dijellaskan di bab selbellumnya. 

Dari pelnyajian data di atas, maka 

gambaran kelmampuan matelmatika siswa 

dalam melnyellelsaikan solal celrita pada solal 

celrita berdasarkan indikator kemampuan 

berpikir kreatif adalah selbagai belrikut: 

1. Subjelk Siswa Belrkelmampuan Tinggi (ST) 

a. Dalam mellrumuskan masalah dan 

mellmahami kollnsellp solal celrita ST dapat 

mellngumpulkan dan mellncatat infollrmasi 

yang dikelltahui dan yang ditanyakan. Hal 

ini ditunjukkan kelltika ST diminta untuk 

mellnyellbutkan dan mellnuliskan apa yang 

dikelltahui ST mellngatakan bahwa untuk 

yang dikelltahui yaitu: Solal (1) Ibu 

melmbelli  telpung telrigu, kelmudian 

melmbelli lagi  telpung tapiolca. Solal (2) 

Siti melmbelli gula pasir  kg, kelmudian 

Mia juga melmbelli gula pasir  kg. Dan 

juga kelltika T diminta untuk mellnyellbutkan 

dan mellnuliskan apa yang ditanyakan ST 

mellngatakan bahwa yang ditanyakan yaitu: 

Sollal (1) adalah belrapa jumlah belrat 

telpung kelselluruhan yang dibelli ibu? Solal 

(2) belrapa kg gula pasir yang dibelli Siti 

dan Mia? 

b. Dalam mellnyelllellsaikan masalah pelcahan 

pada solal celrita ini ST dapat mellmbellrikan 

pellnjelllasan atas rumusan masalah dan 
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pellmahan kollnsellp tellrsellbut. Hal ini 

ditunjukkan kelltika ST diminta untuk 

mellnjelllaskan bagaimana cara untuk 

mellnjawab pellrtanyaan tellrsellbut, ST 

mellngatakan bahwa rumus untuk 

melnyellelsaikan solal pelcahan delngan solal 

celrita ini melnggunakan rumus selsuai 

delngan yang dijellaskan ollelh pelmatelri 

delngan melnjumlahkan nilai pelcahan 

telrselbut dan yang dijumlahkan adalah 

pelmbilangnya saja. 

c. Pada indikatollr mellngkollmunikasikan 

kelldalam bahasa matellmatika ST dapat 

mellngubah kalimat sollal mellnjadi simbolll 

matellmatika. Hal ini ditunjukkan kelltika ST 

ditanya tellntang pellnyelllellsaian masalah, ST 

mellnyatakan bahwa dalam mellmbuat 

pellnyelllellsaian dari solal (1) yaitu untuk 

melnghitung jumlah belrat telpung 

kelselluruhan yang dibelli ibu adalah =  + 

 =  =  kg. Solal (2) yaitu untuk 

melnghitung belrat gula pasir yang dibelli 

Siti dan Mia adalah =  +  =  =  kg. 

d. Dalam mellnyelllellsaikan masalah ST 

kelmudian dapat melmaparkan kelsimpulan 

dari solal celrita nolmelr 1 dan 2 yaitu (1) 

Jadi jumlah belrat telpung kelselluruhan 

yang dibelli ibu adalah  kg. (2) Jadi belrat 

gula pasir Siti dan Mia adalah  kg. 

e. Siswa ST dapat menyelesaikan soal 

pecahan berdasarkan indikator 

kemampuan berpikir, dapat 

mengemukakan beberapa pendapatnya 

dalam soal yang telah diselesaikan (K1), 

mencari dan menemukan jawaban secara 

variatif (K2), menemukan ide-ide baru 

untuk menyelesaikan masalah dengan 

caranya sendiri (K3) dan mampu 

menyampaikan suatu gagasan yang 

diterimanya serta memiliki keterampilan 

yang terperinci (K4). 

2. Subjelk Siswa Belrkelmampuan Seldang (SS) 

a. Dalam mellrumuskan masalah dan 

mellmahami kollnsellp SS dapat 

mellngumpulkan dan mellncatat infollrmasi 

yang dikelltahui dan yang ditanyakan. Hal 

ini ditunjukkan kelltika SS diminta untuk 

mellnyellbutkan dan mellnuliskan apa yang 

dikelltahui SS mellngatakan bahwa untuk 

yang dikelltahui yaitu: Solal (1) Ibu 

melmbelli  telpung telrigu, kelmudian 

melmbelli lagi telpung  tapiolka. (2) Siti 

melmbelli gula pasir  kg, kelmudian Mia 

juga melmbelli gula pasir  . Dan juga 

kelltika SS diminta untuk mellnyellbutkan dan 

mellnuliskan apa yang ditanyakan SS 

mellngatakan bahwa yang ditanyakan yaitu: 

Solal (1) Jumlah telpung ibu? Solal (2) 

Belrapa kg gula pasir Siti dan Mia? 

b. Dalam mellnggunakan pellnalaran untuk 

mellnyelllellsaikan masalah SS dapat 

mellmbellrikan pellnjelllasan atas rumusan 

masalah dan pellmahan kollnsellp tellrsellbut. 

Hal ini ditunjukkan kelltika SS diminta 

untuk mellnjelllaskan bagaimana cara untuk 

mellnjawab pellrtanyaan tellrsellbut, SS 

mellngatakan bahwa rumus yang digunakan 

untuk melnyellelsaikan solal celrita ini 

delngan melnggunakan rumus yang ada. 

c. Pada indikatollr mellngkollmunikasikan 

kelldalam bahasa matellmatika SS dapat 

mellngubah kalimat sollal mellnjadi simbolll 

matellmatika. Hal ini ditunjukkan kelltika SS 

ditanya tellntang pellnyelllellsaian masalah, SS 

mellnyatakan bahwa dalam menyelesaikan 

pertanyaan dan menuliskan jawaban dari 

solal (1) =  +  =  kg. Solal (2) =  +  

=  =  kg. 
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d. Dalam mellnyelllellsaikan masalah Siswa SS 

tidak dapat melmaparkan kelsimpulan dari 

solal celrita nolmelr 1 dan 2 karelna SS bellum 

paham untuk melnyellelsaikan solal dan 

melmbuat melmbuat kelsimpulan dari solal-

solal tersebut menemukan jawaban dari 

pertanyaan yang diberikan. 

e. Siswa ST dapat menyelesaikan soal 

pecahan tetapi tidak berdasarkan indikator 

kemampuan berpikir kreatif, siswa ST 

hanya dapat mengemukakan beberapa 

pendapatnya dalam soal yang telah 

diselesaikan (K1), mencari dan 

menemukan jawaban (K2), menemukan 

ide-ide baru untuk menyelesaikan masalah 

dengan caranya sendiri (K3) tetapi siswa 

ST tidak mampu mengembangkan suatu 

gagasan yang diterimanya dan tidak 

menunjukkan keterampilan yang 

terperinci.  

3. Subjek Siwa Berkemampuan Rendah (SR) 

a. Dalam merumuskan masalah dan 

memahami konsep SR tidak dapat 

mengumpulkan dan mencatat informasi 

yang diketahui dan yang ditanyakan. Hal 

ini ditunjukkan ketika SR diminta untuk 

menyebutkan dan menuliskan apa yang 

diketahui SR mengatakan bahwa yang 

diketahui adalah pada soal nomor 1 dan 2 

adalah penjumlahan, dapat disimpulkan 

siswa SR belum bisa memahami soal 

dengan benar. Dan ketika SR diminta 

untuk menyebutkan dan menuliskan apa 

yang ditanyakan SR mengatakan bahwa 

yang ditanyakan yaitu: Soal (1) Jumlah 

tepung ibu? Solal (2) Gula pasir Siti dan 

Mia. 

b. Dalam menggunakan penalaran untuk 

menyelesaikan masalah SR tidak dapat 

memberikan penjelasan atas rumusan 

masalah dan pemahaman konsep tersebut. 

Hal ini ditunjukkan ketika SR diminta 

untuk menjelaskan bagaimana cara untuk 

menjawab pertanyaan tersebut, SR 

mengatakan bahwa rumus yang digunakan 

untuk soal pecahan dengan soal cerita ini 

dengan penjumlahan. SR belum bisa 

menyelesaikan pertanyaan dan 

menuliskan jawaban dari soal 1 dan 2 

dengan benar. 

c. Pada indikator mengkomunikasikan 

kedalam bahasa matematika SR tidak 

dapat mengubah kalimat soal menjadi 

simbol matematika. Hal ini ditunjukkan 

ketika SR ditanya tentang penyelesaian 

masalah, SR tidak bisa menjawab dan 

tidak dapat memahami soal tersebut 

dengan baik. 

d. Dalam menyelesaikan masalah SR tidak 

dapat menemukan jawaban dari 

pertanyaan yang diberikan. Hal ini 

ditunjukkan ketika SR diminta untuk 

menuliskan kesimpulan yang dicari dan 

SR dapat memaparkan kesimpulan dari 

soal cerita nomor 1 dan 2 karena SR belum 

paham untuk menyelesaikan soal dan 

membuat kesimpulan dari soal-soal 

tersebut. 

e. Siswa ST tidak dapat menyelesaikan soal 

pecahan berdasarkan indikator 

kemampuan berpikir kreatif, ketika 

ditanya apa yang diketahui dan ditanya 

siswa ST tidak dapat menjawab dengan 

baik sesuai dengan urutan 

penyelesaiannya, tidak dapat 

mengemukakan pendapatnya dalam soal 

yang telah diberikan dan siswa ST tidak 

mampu mengembangkan suatu gagasan 

yang diterimanya dan tidak menunjukkan 

keterampilan yang terperinci. 
  

SIMPULAN  

1. Dalam merumuskan masalah dan 

memahami konsep ST dan SS dapat 
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mengumpulkan dan mencatat informasi 

yang diketahui dan yang ditanyakan. 

Sedangkan SR tidak dapat mengumpulkan 

dan mencatat informasi yang diketahui 

dan yang ditanyakan dengan benar. 

2. Dalam menggunakan penalaran untuk 

menyelesaikan masalah semua subjek 

dapat memberikan penjelasan atas 

rumusan masalah dan pemahaman konsep 

tersebut. 

3. Pada indikator mengkomunikasikan 

kedalam bahasa matematika ST dan SS 

dapat mengubah kalimat soal menjadi 

simbol matematika. Sedangkan SR belum 

bisa mengubah kalimat soal menjadi 

simbol matematika dengan benar. 

4. Dalam menyelesaikan masalah ST dan SS 

dapat menemukan jawaban dari 

pertanyaan yang diberikan. Sedangkan SR 

tidak dapat menemukan jawaban dari 

pertanyaan yang diberikan. 

5. Dalam menyelesaikan masalah SR tidak 

dapat menemukan jawaban yang benar 

dari pertanyaan yang diberikan. Hal ini 

ditunjukkan ketika SR diminta untuk 

menuliskan kesimpulan yang dicari dan 

SR tidak dapat memaparkan kesimpulan 

dari soal cerita nomor 1 dan 2 karena SR 

belum paham untuk menyelesaikan soal 

dan membuat kesimpulan dari soal-soal 

tersebut. 

6. Pada indikator kemampuan berpikir 

kreatif, hanya siswa ST yang dapat 

menyelesaikan soal cerita pada materi 

pecahan berdasarkan ke empat indikator 

kemampuan berpikir kreatif. Sedangkan 

siswa SS dan SR belum 

mengimplementasikan ke empat indikator 

kemampuan berpikir kreatif dengan baik. 
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